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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Kecantikan merupakan topik yang dibahas dalam keseharian, serta menjadi
variabel yang menarik terutama dalam bidang psikososial. Penelitian ini
membahas kecantikan yang dikaji dengan metode penelitian kualitatif citizen
science review, data yang diambil berdasar common sense media daring Quora
dan literature review jurnal ilmiah terkait. Sebanyak 67 data quora dengan 48
jurnal ilmiah dianalisis serta disintesis. Hasil penelitian memperlihatkan (a) 64%
responden menyebutkan kecantikan merupakan subjektivitas, abstrak, dan multi-
faktor, (b) kecantikan bagi wanita memiliki risiko tersendiri seperti, narsistik,
catcalling, insekuritas, kecemburuan sosial, dan kecenderungan membandingkan
diri dengan pencapaian individu lain, (c) wanita menginginkan kecantikan
karena terdapat keunggulan atau keuntungan yang didapat bagi wanita yang
berpenampilan menarik dan berwajah cantik. Keunggulan tersebut dinyatakan
sebagai beauty privillage, (d) terdapat substitusi kecantikan yang ditemukan
pada penelitian ini, hal tersebut berbentuk kepercayaan diri, self-love, dan self-
worth, serta (e) kecantikan dapat berubah dengan perlakuan tertentu, dan seiring
usia biologis wanita.

ABSTRACT

Beauty is a topic that is discussed in everyday life, as well as is an interesting
variable, especially in the psychosocial field. This study discusses beauty which is
studied using the qualitative citizen science review research method, data taken
based on common sense online media quora, and literature reviews of related
scientific journals. A total of 67 quora data from 48 scientific journals were
analyzed and synthesized. The research results show; (a) 64% of respondents
said that beauty is subjective, abstract, and multi-factorial, (b) Beauty for women
has its own risks, such as narcissism, catcalling, insecurity, social jealousy, and
the tendency to compare oneself with the achievements of other individuals, (c)
Women want beauty because there are advantages for women who look attractive
and have beautiful faces. These advantages are expressed as beauty privileges,
(d) There are substitutions of beauty found in this study, these are in the form of
self-confidence, self-love, and self-worth, and (e) Beauty can change with certain
treatments, and with a woman's biological age.

Cantik merupakan subjektivitas yang didambakan oleh wanita sebagai prestise atau tujuan

yang perlu diraih. Kecantikan, selama ini didefinisi secara berbeda dari setiap individu.

Sebagian menilai kecantikan berdasar visual, sebagian lainnya melakukan kampanye kecantikan
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yang lebih menyeluruh dengan mempertimbangkan sisi kebaikan hati merupakan nilai
kecantikan dari wanita. Kecantikan tidak diidentifikasi dengan pasti.

Kecenderungan wanita menjadi cantik untuk memenuhi standar kecantikan umum,
merupakan masalah tersendiri, terutama bagi psikososial individu. Wanita berusaha agar cantik,
salah satunya melalui perilaku konsumtif terhadap jasa perawatan dan kecantikan, serta
membeli produk kecantikan dengan impulsif. Hal tersebut, ditunjukkan oleh data konsumsi dan
pembelian produk kecantikan dan perawatan diri secara global, yang terus meningkat terutama
pada produk perawatan wajah, kosmetika mata dan bibir, hingga diprediksi mengalami
presentasi kenaikan sampai di tahun 2025 (Statista, 2021).

Selain itu, data memperlihatkan pula, salah satu bisnis yang cenderung memiliki daya
tahan selama masa pandemi COVID-19, ialah bisnis bidang kecantikan dan kosmetika. Pada
margin atas, produk kecantikan dan perawatan diri yang paling sering dibeli ialah parfum,
personal care, dan skin care. Sedangkan untuk produk dengan margin bawah berupa produk
khusus wajah, bibir, mata, kuku, dan kosmetika berbahan alam (Statista, 2021).

Kecantikan erat kaitannya dengan harga diri dan kepercayaan diri wanita. Penelitian
membuktikan, satu dari dua orang wanita menyebut konten kecantikan yang serba terlihat
sempurna dan ideal di media sosial, menyebabkan rendahnya harga diri. Mayoritas wanita pada
akhirnya mengakui sedikit waktu yang mereka gunakan untuk bermedia sosial dan kemampuan
mengendalikan pikiran mereka, merupakan solusi terbaik. Sehingga, ditemukan fakta 7 dari 10
orang wanita, merasa lebih baik setelah berhenti mengikuti konten kecantikan ideal yang
ditemukan di media sosial (Statista, 2021).

Wanita, pada umumnya mengacu kecantikan dalam media sosial sehingga kerap
melakukan penilaian terhadap dirinya melalui apa yang dilihat di media. Sedangkan, media
sosial terdapat kecenderungan menampilkan kesempurnaan, misalnya melalui efek kamera,
pengeditan foto, dan menggunakan riasan pada bagian tertentu untuk mengoreksi
ketidaksempurnaan pada wajah. Kecantikan dapat berbahaya dan cenderung memicu
pengalaman negatif bagi wanita. Sebanyak 80% remaja perempuan mengharapkan orang tua
mereka membantu memberikan persepsi terhadap kecantikan yang ideal, sehingga remaja
merasa memiliki sumber valid dalam memandang dan memberikan penilaian positif bagi
dirinya (Dove, 2022).

Standar yang mempengaruhi zaman serta mengikuti perkembangan trend industri
kecantikan, pada akhirnya mendorong wanita mempersepsikan kecantikan akan terus berbeda.
Bicara mengenai kecantikan, masalah lain yang biasanya muncul ialah kekhawatiran besar
ketika wanita tidak bisa tampil cantik sesuai penampilan yang didambakan. Data lain dengan

sumber studi seperti yang telah dibahas (Dove, 2022), memaparkan wanita memiliki
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kekhawatiran berupa, insecurity (rasa tidak aman, membandingkan diri, dan kepercayaan diri
rendah), ketidakmampuan mendefinisikan kecantikan, memiliki rasa ingin tahu pada manfaat
skincare, dan menimbang ketika memilih produk maupun jasa kecantikan.

Data tingkat insecurity wanita Indonesia, saat menilai kecantikan yaitu (a) Sebanyak
50.10% wanita insecure pada kulit wajah, (b) 44.90% insecure melihat ukuran atau berat badan
terlalu gemuk atau terlalu kurus, kurang ramping, tidak berbentuk, (c¢) 39.70% insecure di
bagian perut, (d) 33.20% insecure dengan gigi yang kurang rata dan berjejal, (e) 22.10%
insecure pada ukuran dada dan payudara kecil, (f) 21.80% insecure dalam hal rambut yang
kusam, rontok, sulit diatur, dan bercabang, (g) 20.90% insecure dengan bentuk hidung dan
simetrisitas hidung, (h) 19.20% insecure dengan tinggi badan yang kurang ideal, (i) 15.80%
insecure ketika melihat bentuk wajah secara keseluruhan, (j) 11.20% insecure pada pipi tembam
atau masalah di pipi, (k) 9.10% insecure di bagian mata, serta () 9.10% insecure dalam hal
bentuk dan volume bibir (ZAP & Markplus.Inc, 2023).

Insecurity pada akhirnya menjadi sesuatu yang tepat digambarkan sebagai dampak dari
definisi kecantikan. Sebagian besar wanita di Indonesia, memiliki ekspektasi terhadap dirinya,
akan tetapi terkendala kondisi tertentu sehingga menjadi masalah mencapai tujuan kecantikan
yang diinginkan. Apabila insekuritas sudah menjadi bagian dalam hidup wanita, maka secara
psikososial, membentuk pola pikir dan pola prilaku yang kurang menguntungkan dalam diri
individu.

Berangkat dari permasalahan tersebut, definisi kecantikan perlu dikaji secara ilmiah,
terutama dalam hal psikosial sehingga hasil analisis ilmiah dapat menjadi pertimbangan bagi
wanita dalam memberikan penilaian kecantikan atas dirinya sendiri, dan mampu dijadikan
langkah preverentif dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan mencintai diri sendiri tanpa
mengkritisi diri secara berlebihan, maupun membangun pola pikir yang sehat bagi wanita terkait
kecantikan.

Penelitian sejenis sudah banyak dilakukan dengan mendefinisikan kecantikan berdasarkan
sains dan psikologi (Evens dkk., 2021; Kara & Ozgiir, 2023; Kucukguven, 2022; Raggio &
Adamson, 2022), namun demikian kebaruan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang
digunakan, sumber kajian, dan wilayah penelitian. Penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran mengenai definisi kecantikan secara psikososial yang datanya dirujuk dari kajian
literatur jurnal ilmiah, dan berdasar media sosial Quora. Quora dipilih sebagai sumber
pengambilan contoh atau sampel dengan alasan, media sosial tersebut memaparkan secara detail
pendapat pribadi, memiliki konten diskusi, dan memberikan informasi lebih rinci sehingga

memudahkan spesifikasi data.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan skema Citizen Science Review, dengan literature review pada
analisis, guna menguatkan hasil yang sudah ditemukan dalam media sosial. Metode tersebut
mengacu pada pernyataan bahwa secara pendekatan metodologis, citizen science review bidang
ilmu sosial merupakan pengamatan umum yang didorong oleh adanya permintaan dan
peminatan pada fenomena tertentu (Aristeidou & Herodotou, 2020).

Metode ini memungkinkan pertanyaan penelitian dibuat, guna memenuhi kebutuhan
masyarakat yang akan berpengaruh dalam kehidupan keseharian melalui integrasi pemahaman
tradisional dan lokal masyarakat dalam penelitian ilmiah, mempersepsikan fenomena sosial
menjadi kajian sains dan dibahas secara ilmiah, menjawab persepsi generasi muda yang terbiasa
menggunakan teknologi digital, menggambarkan desain sosial, dan sebagai pelengkap
pengetahuan baru dalam ilmu sosial (Somerwill & Wehn, 2022; Sousa dkk., 2022).

Karakteristik metode penelitian citizen science review yakni (a) parsipatoris dalam bidang
sosial dengan eksplorasi data secara aktual melalui pertanyaan metodologis yang menggunakan
sistem daring atau melibatkan teknologi, (b) format penelitian lebih kreatif dan inovatif
sehingga memungkinkan memberikan jawaban ilmiah atas fenomena sosial yang dianggap
dilema dalam masyarakat, (c) menggunakan observasi yang menempatkan citizen (pengguna
teknologi digital atau media tertentu) sebagai partisipan berperan dalam proses penelitian
(Tauginiené dkk., 2020).

Citizen science di banyak negara telah digunakan, dalam konteks psikologi dinilai
memiliki kelebihan, yaitu (a) merefleksikan realitas kehidupan, penelitian ini disebut lebih
optimal daripada penelitian yang dilakukan di laboratorium, sebab kehidupan nyata bersifat
kompleks dan alami sehingga bisa menjadi solusi meneliti tentang psikologi yang secara fondasi
membahas kehidupan manusia, (b) menjembatani antar metode penelitian, menggunakan citizen
science dapat memadukan berbagai topik sehingga memberikan kesimpulan informasi
kontekstual dan berdaya inovasi, (c) keterlibatan pengguna aktif, sampel citizen science tidak
sekadar dianggap subjek yang diamati, melainkan terlibat sebagai kontributor studi, aktif
berpartisipasi, (d) menghasilkan perspektif transdisipliner, penelitian dengan proses citizen
review dapat menciptakan nilai berdasar kebutuhan dan keinginan pada fenomena tertentu
sehingga tujuan penelitian lebih mungkin tercapai secara menyeluruh, valid, dan mencapai
kelompok sasaran (Xhelili, 2021).

Strategi citizen science review dianggap masih memerlukan identifikasi agar mengindari
data penelitian yang tidak lengkap, terbatas, dan hasil temuan yang bias, sehingga dipadankan

dengan sumber daring lainnya yang dapat menjawab pertanyaan penelitian secara ilmiah melalui

295 . . .
Josua, Citizen Science Review ...



Jurnal Psikologi
Vol. 16, No. 2, Desember 2023
EE——— ]

strategi meta-sintesis. Pada penelitian ini, meta-sintesis yang dilakukan berupa literature review
dengan sumber daring.

Pertanyaan penelitian atau research question dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
individu mendeskripsikan kecantikan, (2) apa saja yang menjadi bahasan dalam media sosial
mengenai kecantikan secara common sense, (3) bagaimana kecantikan didefinisikan secara
ilmiah, (4) mengapa kecantikan berpengaruh terhadap psikososial individu, dan (5) faktor
psikososial apa yang relevan dengan kecantikan.

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah (1) jurnal yang diterbitkan pada tahun
2018-2023 yang dicari menggunakan mesin pencarian Harzing’s Publish or Perish Versi 8, (2)
studi terkait pendapat, pertanyaan, dan diskusi mengenai kecantikan di sosial media Quora yang
diolah menggunakan perangkat Atlas.ti agar mendapatkan hasil komprehensif, (3) studi
mengenai variabel apa saja terkait definisi kecantikan terhadap psikososial individu berdasarkan
media sosial Quora dan jurnal ilmiah relevan, (4) menyajikan informasi tentang kecantikan dan
variabel psikososial apa yang muncul dalam bahasan kecantikan, dan (5) desain penelitian
sebagai sumber data kajian yang diacu, berupa studi kualitatif, kuantitatif, dan mix method.

Sementara itu, kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah (1) studi yang tidak berkaitan
dengan definisi kecantikan berdasar psikososial, (2) studi dengan tahun publikasi di bawah
tahun 2018, dan (3) studi yang ~membahas kecantikan dalam  bidang

kesehatan/medis/kedokteran, pendidikan, dan bisnis.

Citizen Science (Sintesis) ‘ Literature Review (Analisis)
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Gambar 1. Alur Penelitian
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Untuk pengambilan data citizen science, data yang dapat diproses sebagai sumber
penelitian sebanyak 67 data, yang sebelumnya didapat 158 data dengan kriteria (1) gender
sampel beragam (laki-laki dan perempuan yang jumlahnya tidak proporsional), dan (2) data
sintesis merupakan data yang dapat diklasifikasi dan memiliki informasi penting, yang
menjawab pertanyaan penelitian. Lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 2.

Untuk database literature, review literatur secara sistematis dalam penelitian ini
merupakan proses eksplisit, identifikasi, dan reprodusibel dalam menganalisis temuan yang
diperoleh dari proses citizen science sehingga mendapatkan gambaran teori, memberikan
konsep ilmiah secara konseptual mengenai penelitian, dan mendukung argumentasi bedasar
landasan yang terinterpretasi. Sebanyak 48 artikel nasional maupun internasional, termasuk

dalam kajian literature review penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 3.

[ CITIZEN SCIENCE |
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kata kunci: Kecantikan, cantik
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Remove 16 data yang tidak
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digunakan dalam proses penelitian

|

Gambar 2. Teknik Penelitian Citizen Science
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kecantikan Individu

Kecantikan selalu menjadi perhatian utama dalam kehidupan manusia yang
mempengaruhi individu secara sadar maupun tidak disengaja. Setiap individu mengubah
penampilan dari masa ke masa dengan tujuan mendapatkan kecantikan. Kecantikan
didefinisikan secara universal sebagai sesuatu yang diinginkan, menarik, variatif antar budaya
berdasar wilayah geografis (Das dkk., 2019; Schurr dkk., 2020; Wemyss dkk., 2018), tradisi
(Jung, 2018; Ramati-Ziber dkk., 2020), agama (Frisina & Hawthorne, 2018; Hassan & Ara,
2022; Longman, 2018), usia (de Lenne dkk., 2021; El Jurdi & Smith, 2018; Wu dkk., 2021;
Yarosh, 2019), jenis kelamin, dan status sosial ekonomi (Chen dkk., 2020; Ciciurkaite & Perry,
2018; Kara & Ozgiir, 2023; Wu dkk., 2022)

Pengkategorian dirumuskan melalui pengulangan kata kunci yang sama dalam beberapa
sampel yang memiliki definisi ssesuai topik penelitian. Hasil digambarkan dalam analisis
deskriptif, diagram, grafik, dan tabel. Terdapat 13 indeks pada penelitian berdasar hasil diskusi
sampel di platform Quora (lihat Gambar 4).

Cantik tidak dilihat dari sisi wajah saja, akan tetapi pada zaman sekarang ini, kecantikan
ialah nilai keseluruhan dari wajah, cara berpakaian, aroma tubuh, kemampuan merawat kulit
dan badan, penampilan, serta faktor lainnya. Penampilan dianggap memiliki urgensi tinggi
terutama bagi wanita, namun demikian masih banyak wanita merasa tidak puas terhadap tubuh
(Carter & Vartanian, 2022; Moffitt dkk., 2018; Vartanian & Hayward, 2020), penampilan,
maupun dirinya sendiri.

Ketidakpuasan tersebut berasal karena individu telah memiliki konsep tubuh yang secara
pemikirannya dinilai ideal, kemudian melihat diri sendiri tidak dapat atau belum mampu
mencapai kondisi ideal. Standar ini, yang pada akhirnya mendorong wanita mengalami
ketidakpuasan dan merasa kurang percaya diri (Putri & Indryawati, 2019; Soohinda dkk., 2019;
Uchda dkk., 2020).

Media Sosial Quora dan ldentifikasi Kecantikan

Paparan teori hasil penelitian (Tabel 1) pada poin 1, 2, 6, dan 8 sesuai dengan studi yang
pernah dilakukan sebelumnya, ketika semakin sering wanita melihat fisik tubuhnya, maka
memicu rasa malu dalam diri akan penampilan diri yang tidak sesuai standar kecantikan
berlaku, dan mengakibatkan rasa tidak puas akan tubuhnya (Bozkurt & Aras, 2021; Hofmann,
2018; Husodo & Yudiarso, 2022; Kilian dkk., 2018; Vani dkk., 2020).

Studi sebelumnya menemukan pengalaman kecantikan menimbulkan perasaan bahagia,

universal secara subjektif, dan bermakna. Kecantikan merupakan ekspresi keharmonisan dalam
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keragaman, lebih tinggi dari ekspektasi, dan membutuhkan keberlanjutan (Brielmann dkk.,

2021). Kecantikan memiliki prinsip aktif dan sosial, yang sesuai dengan poin nomor 3, 5, dan 7.

Hasil penelitian poin nomor 5 mengenai kecantikan dilihat secara Golden Face Ratio,

selaras dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, bahwa ketika proporsi wajah individu

memiliki ukuran yang dimetris, maka akan terlihat lebih cantik dan mendorong fokus seseorang

terhadap wajah tersebut. Secara realitas, penggunaan kosmetika pada wajah juga diperuntukkan
memperbaiki simetrisitas wajah (Batres dkk., 2022; lyer dkk., 2021; Sisti dkk., 2021; Wei dkk.,

2022; Zheng dkk., 2021).
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\‘
4

J
o '
Mev am it wa, das uluh 8 ‘
A b

s,
L hseald 9 \

-

"Il

) N

/

Gambar 4. Diagram Kategoriasi

Tabel 1. Teori Kecantikan

Temuan Teori

Asumsi

Relevansi

1.

Evolusi
biologis

Evolusi merupakan bagian dari
penelitian yang diprakarsai oleh
Charles  Darwin. Mengenai
kecantikan  dikatakan  sebagai
seleksi seksual, diilustrasikan dari
burung merak yang diberi julukan
keindahan karena bulunya. Merak
jantan akan mengepakkan
bulunya ketika menginginkan
perhatian lebih dari merak betina,
dan saat merak betina melihat
keindahan bulu merak jantan,
maka ia akan memilihnya.

Evolusi dari ciri-ciri tertentu yang
umum terdapat pada tubuh hewan,
mendorong kesuksesan
mendapatkan pasangan, sehingga
memiliki peluang tinggi untuk
kawin dengan alasan menarik
secara fisik ketika dilihat lawan
jenis di lingkungannya.

Teori merupakan pemaknaan
dari fenomena yang kemudian
dibahas secara sains.
Berdasarkan  teori  evolusi
biologis, manusia pada akhirnya
merepresentasikan bahwa ketika
ia memiliki ciri tertentu yang
menarik, akan  mendorong
lawan jenis memilihnya.
Sedangkan pada individu yang
tidak memiliki ciri yang disebut
dengan kecantikan akan
melakukan proses mengubah
diri yang tolok ukurnya berupa
ciri-ciri  yang identifikasi
sebagai standar kecantikan.
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2. Perbandingan
sosial

3. Simpatetik
atau
Apologetik

4. Metode
golden face
ratio (Rasio
emas wajah)

5. Simetrisitas
wajah

6. Law of
diminishing
marginal
utility

Kecenderungan manusia
melakukan komparasi atas dirinya
sendiri dengan orang lain, karena
pada dasarnya manusia memiliki
kebutuhan dasar yang salah
satunya berupa kompetisi. Pada
temuan memperlihatkan, banyak
orang yang selalu menyebutkan,
“Dia cantik sih, tapi ..”, atau
sebaliknya, “Dia tidak cantik, tapi

Temuan penelitian memaparkan
bahwa simpatetik atau apologetik
kerap ditemukan individu
optimistik dalam menggambarkan
bahwa kecantikan memiliki tolok
ukur yang kepastiannya berupa
ketidakpastian itu sendiri,
sehingga tidak bisa diukur dari
satu aspek saja.

Wajah disebut memiliki rasio
simetris yang biasa digunakan
olen ahli kecantikan  untuk
memperbaiki  kecantikan itu
sendiri.

Responden dalam  penelitian,
menuliskan bahwa dalam majalah
kecantikan mengenai penilian ahli
terhadap model secara sains, salah
satu kriterianya ialah simetri
wajah.

Dipaparkan  pula, simetrisitas
wajah berhubungan erat dengan
masa kecil, di mana individu
berwajah simetris memiliki masa
kecil yang bahagia, sedangkan
individu dengan wajah asimetris
mengalami trauma masa kecil.
Responden mengilustrasikan
kecantikan  seseorang dengan
kendaraan. Ketika  individu
melihat kendaraan yang lebih
bagus, maka secara otomatis
perhatiannya mengarah  pada
mobil bagus tersebut.

Akan tetapi, ketika menyadari
bahwa kendaraan yang setiap
harinya  digunakan ~ memiliki
manfaat lebih bagi dirinya, maka

Terkait wanita
umumnya selalu
membandingkan dirinya dengan
orang lain, dan apabila
menemukan kekurangan dalam
dirinya, maka ia mencari cara
untuk memenuhi idealismenya
atas kriteria kecantikan
berdasarkan apa yang dilihatnya
dari orang lain. Sehingga,
kecantikan akan terus menjadi
komprasi bagi wanita dan
menimbulkan ketidakpuasan.
Pendekatan ini  merupakan
normatif, sesuai pengalaman
pribadi individu, dan perilaku
masyarakat. Di mana setiap
orang memiliki pandangan yang
berbeda-beda terhadap
kecantikan.

kecantikan,

Golden face ratio pada tata rias
ialah fokus pada area alis,
hidung, dan pipi. Sedangkan
pada bidang kecantikan ditandai
dengan keseimbangan visual
melihat jarak panjang dan lebar
dari hidung, bibir, dan dagu.
Banyak penelitian menemukan
depresi dan stres berlebihan
mengurangi daya tarik dan
secara jangka panjang dapat
mengubah  estetika  wajah,
karakteristik maupun emosional
wajah.

Pernyataan tersebut dipengaruhi
oleh ketika individu
mengkonsumsi  lebih  banyak
barang, maka kepuasan yang
dihasilkan akan menurun. Pada
penelitian ini, saat seseorang
menilai kecantikan, biasanya
memandang kecantikan orang
lain lebih  dulu, kemudian
menganggap diri sendiri sebagai
objek yang minim kecantikan.

Josua, Citizen Science Review ...

300



Jurnal Psikologi
Vol. 16, No 2, Desember 2023

7. Hallo efect
(Efek halo)

8. Kecemburuan
sosial (Iri hati)

ia akan kembali fokus pada apa
yang dimiliki.

Kecantikan ~ oleh  responden
dianggap bias kognitif, di mana
ketika seseorang memberikan
penilaian menyeluruh atas
karakter individu lainnya,
mengacu pada impresi dan
penilaian kecil terhadap orang
lain. Satu penilaian di awal, akan
menggeneralisir individu.
Sebanyak 4 orang responden
menyatakan kecantikan masuk
dalam bahasan kecemburuan yang
dimaknai sebagai iri hati, dikaji
menggunakan filosofi Antishenes
yang menganalogikan iri hati
merupakan karat yang perlahan
menghancurkan besi.

Selain itu, teori ini juga dikaji
berdasar temuan yang
menunjukkan iri  hati sebagai
fenomena universal yang pernah
dialami olen semua manusia,
namun selalu ditutupi oleh orang
yang mengalaminya.

Iri hati merupakan racun dalam
kehidupan yang melatarbelakangi
banyak kegiatan kriminal, dan
jarang  diakui  oleh  pelaku
kejahatan.

Namun demikian, ketika
menyadari  bahwa  dirinya
sendiri  memiliki nilai yang
berbeda dengan individu cantik
tersebut, maka individu tadi
akan berusaha mempercantik
diri dari hal yang sudah ada
dalam dirinya.

Contoh dalam aplikasi teori ini
berupa, saat individu dianggap
memiliki kecantikan, maka ia

dinilai  memiliki  segalanya
seperti  karakter yang baik,
kepintaran, dan mampu

memberikan kenyamanan serta
rasa bahagia bagi orang lain.

Mengenai kecemburuan sosial
atau iri  hati dalam hal
kecantikan, umumnya sebagai
faktor risiko di mana ketika
individu memiliki Kkecantikan,
maka individu lainnya yang
berada pada posisi inferior, akan
merasa iri dengan alasan
menginginkan kecantikan
tersebut, sehingga melakukan

perilaku-perilaku yang
berdampak  negatif  seperti
menyebarkan gosip  negatif,

berusaha mencari kekurangan,
dan lain sebagainya.

Teori ini, tidak hanya berlaku
pada kasus kecantikan, dalam
uraian responden, dimaknai
secara luas dan mengarah pada
kehidupan keseharian.

Kecantikan Berdasarkan Kajian limiah

Kecantikan selama ini oleh penelitian-penelitian yang ada, dianggap sebagai kecantikan

wajah dan kecantikan moral, bentuk signifikan estetika sosial. Temuan penelitian membuktikan

saraf manusia selalu memberikan respon yang tidak terbatas pada modalitas tunggal, proses

kognitif sangat kompleks ketika seseorang menilai kecantikan individu lainnya, melihat dengan

standar sosial, membandingkan kondisi realitas, maupun membentuk idealitas sekitar (Heinich,
2020; Luo dkk., 2019; Samper dkk., 2018).

Kecantikan, rekonstruksi istilah estetika yang sering digunakan untuk menilai individu.

Secara konseptual dan komprehensif, kecantikan dapat diistilahkan dengan tiga konsep evaluatif

estetis; eleganitas, kebaikan, dan keseksian tubuh. Berdasar evaluasi kognitif, afektif, dan
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properti objek tertentu, kecantikan dianggap sebagai penampilan pribadi, gerakan, desain objek,
dan domain lainnya, dirasakan secara subjektif (Menninghaus dkk., 2019; Scruton, 2018).

Secara keseluruhan (Tabel 2), terdapat dua kategori tertinggi berdasar analisis yakni (a)
sebanyak 36% responden menyebutkan kecantikan sebagai hal yang subjektif, sehingga setiap
individu menganggap kecantikan bergantung pada siapa yang melihat, merasakan, dan antar
individu memiliki standar kecantikan yang tidak mungkin sama, dan (b) 28% responden
menyatakan kecantikan adalah relatif yang penilaiannya bukan berdasar standar mutlak. Di
dalam menyebut kecantikan, meliputi multi-faktor, banyak faktor yang membuat individu
menyatakan individu lainnya sebagai seseorang yang cantik. Hasil ini sekaligus menguatkan
penelitian yang sudah ada, yakni prediktor kecantikan dinilai lebih tinggi secara subjektif
daripada objektif sebagai evaluasi estetika keindahan serta kecantikan visual (Lee & Lee, 2020;
Liu dkk., 2019; Pei & Meng, 2018; Ramkumar & Woo, 2018; Sidhu dkk., 2018).

Kecantikan sendiri, secara fenomena linguistik chiasmus berbasis eksperimen psikologi,
disebut antimetabole yang serupa dengan pernyataan, sukses merupakan kondisi di mana
individu mendapatkan apa yang diinginkan, dan bahagia ialah menginginkan apa yang individu
sudah terima. Sehingga, kecantikan dapat dibahasakan oleh individu menjadi sesuatu bentuk
yang subjektif dan abstrak (Kara-Yakoubian dkk., 2022).

Daya tarik manusia erat hubungannya dengan fitur fisik seperti ciri khas dan simetrisitas
(Hicks & Thomas, 2020). Akan tetapi, penilaian daya tarik wajah, justru dipengaruhi oleh faktor
non-fisik diantaranya informasi kepribadian. Stereotip kecantikan, bergantung pada beragam
informasi fisik dan non-fisik (Cetinic dkk., 2019). Dalam karakter misalnya, seseorang dinilai
cantik, terlepas dari daya tarik wajah, karena memiliki kejujuran tinggi, kreatif, dan suasana hati
yang mampu menarik rasa kebahagiaan. Sedangkan pada kasus laki-laki, penelitian
menunjukkan, kepribadian agresif menurunkan daya tarik wajah laki-laki (Niimi & Goto, 2023).

Kecantikan tidak dinilai sekadar berdasarkan penampilan, melainkan dengan menjadi diri
sendiri yang mesmperlihatkan bakat, kemampuan, dan prestasi, sehingga kecantikan meliputi
beragam aspek. Selain itu, kecantikan tidak memiliki standar tertentu, dan setiap wanita
memiliki bentuk kecantikannya tersendiri (Corradi dkk., 2020; Ganieva, 2021; Putra, 2022).

Pengaruh Kecantikan terhadap Psikososial

Penelitian psikologi sebelumnya menyebutkan, kecantikan bisa diperoleh ketika individu
meningkatkan rasa percaya dirinya (Perc, 2020), yang salah satunya menggunakan kosmetik.
Namun demikian, yang menjadi inti utama bukan terletak pada kosmetika, melainkan citra
tubuh menentukan kepercayaan diri individu, di mana jika individu memiliki citra tubuh yang

positif maka ia akan percaya diri sehingga skala kecantikannya variatif dan menghargai
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kelebihan yang dimiliki dan menerima kekurangan diri. Sebaliknya saat individu mendapati

citra tubuh rendah, maka ia kurang percaya diri dan merasa kurang cantik (Girindra dkk., 2018).

Tabel 2. Perspektif Kecantikan
Variabel Definisi
Kecantikan 1. Bagaimana menyembunyikan ketidaksempurnaan dengan make-up.
Disadari atau tidak, konsep “cantik yang ideal” ini pun diamini
banyak orang dan menjadi standar yang diterima oleh masyarakat luas
2. Beauty is pain
3. Bersifat subjektif
4. Cantik ini memiliki kriteria yang berbeda-beda dari setiap orang
5. Cantik itu estetika
6
7
8

Cantik itu relatif
Cantik memang relatif
. Cara-caranya sendiri

9. Genetik
10. Geografis dan aktivitas
11. Invasif dan non-invasif
12. Karakteristik dan keunikan
13. Kategori standar kecantikan di suatu tempat
14. Keindahan
15. Kontekstual.
16. Nutrisi
17. Penampilan fisik yang berbeda, tidak pernah ada yang sama
18. Relatif
19. Sangat beragam
20. Beragam jenisnya
21. Standar cantik itu hanya presepsi manusia saja
22. Standar kecantikan bisa saja berubah kapanpun
23. Standar moral
24. Subjektifitas
25. Tergantung perspektif yang memandang

Tabel 3. Faktor Risiko Kecantikan
Variabel Temuan

Risiko 1. Berekspektasi lebih
kecantikan 2. Catcalling
3. Iri atas usaha seseorang
4. Jiwa narsistik
5
6
7

Membandingkan diri sendiri dengan orang lain
Memiliki teman yang hanya ingin berteman karena fisik
Pernah berpacaran dengan lelaki yang ternyata hanya mencintai
fisik

8. Takut dengan rasa ingin memiliki dari laki-laki yang ambisius
terhadap kecantikan wanita

9. Rasairi dan cemburu

10. Sangat rentan terkena catcalling

11. Selalu di-judge dalam berpakaian

12. Sometimes we got to much attention
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Wawancara naratif terhadap remaja dewasa awal dan remaja usia 16-24 tahun
memaparkan persepsi remaja perempuan mengenai kecantikan dipengaruhi oleh faktor penarik
dan pendorong yang berkaitan dengan ekspektasi kecantikan, perbandingan kecantikan,
hubungan, dan kebiasaan yang membuat remaja merasa bimbang diantara memenuhi cita-cita
kecantikan tradisional atau mengikuti trend kecantikan kontemporer. Pada dewasa awal, wanita
menganggap kecantikan ialah melakukan pergeseran fokus dari penampilan fisik ke aset
perkembangan berharga lainnya yang membangun harga diri daripada hanya berpusat pada fisik
(Kaziga dkk., 2021).

Temuan penelitian kategori tertinggi (lihat Tabel 3) sebesar 16.6% responden mengatakan
bahwa ketika individu termasuk dalam kategori cantik, maka rentan mengalami kejadian
catcalling. Kasus catcalling, umumnya dimulai dengan rayuan pria dengan kata, “Hai, cantik”,
dan yang sedang viral yakni fenomena “Halo, Dek. . Catcalling sendiri ialah peluit, teriakan,
atau gerakan seksual yang ditemukan di jalan, baik berbentuk ekspresi baik karena ketertarikan,
hingga pada penghinaan.

Sebagian besar catcalling, tidak diinginkan oleh wanita karena menimbulkan
ketidaknyamanan (Fisher dkk., 2019; Hidayat & Setyanto, 2020; Kartika & Najemi, 2021) dan
menimbulkan traumatik pada wanita (Zahro Qila dkk., 2021). Studi sebelumnya memaparkan
sebanyak 96% wanita dengan usia 40 tahun ke bawah pernah mengalami catcalling setidaknya
sekali dalam setahun yang mengurangi rasa aman hingga mempengaruhi kesehatan mental
wanita (Akiyode, 2018). Selain risiko, kecantikan dianggap memiliki keuntungan tersendiri
bagi individu yang cantik, berdasar hasil penelitian. Alasan kecantikan diperlukan oleh wanita
adalah untuk memberikan kemudahan dalam hidup, kebahagiaan secara internal, kepuasan
intens dalam pikiran yang menimbulkan perilaku positif, serta kecantikan dianggap privillage
kehidupan.

Daya tarik fisik cenderung menghasilkan reaksi yang lebih ramah dan penilaian yang
lebih positif dari orang lain, sehingga si cantik lebih mungkin berhasil dalam berbagai jenis
usaha. Survei sosial memperlihatkan, berpenampilan lebih baik sebagai tanda individu memiliki
harapan yang lebih tinggi sehingga dapat memperbaiki kehidupan, memberikan mobilitas sosial
di tingkat atas, dan mendorong individu lebih optimisme yang menjadi prediktor penting pada
kesuksesan. Kecantikan sebagai bentuk upaya sosial yang mekanismenya ditujukan sebagai
hasil kehidupan lebih baik, sarana interaksi sosial, dan dapat menciptakan disposisi pribadi
(Urbatsch, 2018).

Kecantikan dianggap pula menentukan kesuksesan karena dapat menarik masyarakat
berdasar analisis data penelitian sebelumnya mengungkapkan, individu yang menarik

mendapatkan kredibilitas yang lebih tinggi dari orang lain karena kemampuan sosialisasi dan
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kompetensi didorong rasa percaya diri dan penampilan yang cantik. Sebaliknya, individu
dengan penampilan wajah yang dianggap kurang menonjol, masih dapat diterima oleh
masyarakat dan mendapatkan tingkat kepercayaan orang lain berdasar persepsi kompetensi yang
mereka miliki. Kecantikan berpengaruh sebagai pembentukkan kesan orang lain (Chuan-Peng
dkk., 2020; Li dkk., 2019).

Hal ini menguatkan studi yang menemukan diskriminasi pada individu yang dianggap
tidak memenuhi standar kecantikan berhubungan dengan fisik dan penampilan. Wanita, pada
akhirnya menghadapi kompleksitas tekanan untuk memenuhi standar kecantikan yang tidak
realistis berdasarkan warna kulit, citra tubuh, dan area-area tertentu di wajah serta tubuh
sehingga kerap mengalami ketidakpuasan hidup, didorong oleh refleksi kecantikan yang
berlawanan antara aktual dan ideal (Gruber dkk., 2022; Lazuka dkk., 2020).

Pada prinsipnya, fenomena individu yang tidak memenuhi standar kecantikan harus lebih
bekerja keras dalam menjalankan tugasnya, dan memerlukan usaha yang cukup besar ketika
berhadapan dengan grop sosialnya, bahkan terdapat studi yang memperlihatkan kecantikan
berpengaruh terhadap tingkat pendidikan dan pendapatan individu (Hargrove, 2019; llinskaya &
Robinson, 2018; Rohanah dkk., 2022), mendorong seseorang berusaha untuk meraih
kecantikan.

Kecantikan yang dimaksud sebagai standar berupa muda, berkulit cerah dan putih,
tubuhnya langsing dan memenuhi kriteria ideal, memakai busana yang sedang trend,
menggunakan riasan sederhana, dan terlihat seksi sekaligus tangguh (have a power) yang
menjadi daya tarik (Islamey, 2020). Studi tersebut selaras dengan hasil penelitian yang menilai
cantik berdasarkan bentuk wajah, kemampuan dalam merawat wajah serta tubuh, dan
penampilan fisik sehingga terlihat anggun dan memiliki sisi keindahan (Cao dkk., 2020;
McCabe dkk., 2020). Namun demikian, mengacu dari hasil penelitian ini, ditemukan fakta
terdapat substitusi kecantikan, dinyatakan dalam bentuk karakter dan kepribadian yang baik,
kecerdasan di atas rata-rata lingkungannya, kepercayaan diri yang cukup (tidak berlebihan dan
tidak defisit kepercayaan diri), serta komunikatif. Individu dengan kriteria tersebut, dianggap
memiliki daya tarik tersendiri, meski dalam segi penampilan dan fisik kurang memenuhi standar

kecantikan wajah maupun tubuh.

Faktor Kepribadian, Karakter, dan Fisik dalam Kecantikan
Mengenai karakter dan kepribadian dianggap sesuatu yang lebih unggul dari kecantikan
sesuai dengan studi yang menyimpulkan kepribadian maupun nilai wanita lebih penting

daripada aspek ideal kecantikan dan pencitraan. Kecantikan juga dapat diperoleh ketika individu
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fokus pada nilai-nilai dan kepribadian, serta mengembangkan diri dalam hal positif (Evens dkKk.,
2021).

Hasil penelitian memperlihatkan pada variabel psikososial, ketika mendiskusikan topik
kecantikan maka yang muncul adalah body-shaming, emosi, etiket, kecerdasan emosional dan
intelektual, overthingking, self-love, dan self-worth. Responden menyebutkan, kecantikan akan
selalu tidak sama dalam setiap individu, manusia tidak bisa memaksakan standar kecantikannya
secara pribadi akan tetapi dapat mengontrol dirinya sendiri melalui cara mencintai diri sendiri,
dan melihat diri sendiri sebagai pribadi yang berharga sehingga dapat terhindar dari
overthingking maupun insecure.

Bahasan psikososial lainnya yang banyak disebut dalam hasil penelitian topik kecantikan
berupa insekuritas. Di dunia yang saat ini sudah terbagi menjadi nyata, visual, dan virtual,
estetika kecantikan individu bukan hanya dinilai dari tubuh, melainkan mempertimbangkan
makna, identitas, dan pribadi secara utuh. Diri individu merupakan tempat untuk mendefinisikan
diri sendiri, memberitahu pada orang lain siapa kita bahkan mampu mencerminkan diri sendiri.
Pemahaman terhadap diri inilah, yang kerap menimbulkan ketidakamanan, mengundang pikiran
curiga, disebut sebagai insekuritas, karena realita tubuh, aktual, transformasi dan imajinasi,
pemikiran kita sendiri terhadap penilaian orang lain, yang belum tentu pemikiran tersebut
memiliki benang merah yang sama, dengan apa yang ada dalam pikiran diri sendiri (Weiser,
2019; Widdows & MacCallum, 2018).

Materialitas dalam hidup selalu dievaluasi secara ideal, imajinatif, abstrak,
mempersepsikan diri sendiri dan orang lain, kualitas emosional berdasar komunikasi dan
interaksi, preferensi perkawinan dan garis keturunan, berorientasi pada penampilan fisik dan
kecantikan, sebagai agen pervasif di lingkar masyarakat, sehingga semakin tinggi minat
masyarakat yang mengidealisasikan penampilan fisik, kemudian mendorong individu
melakukan hal obsesif karena permintaan standar kecantikan masyarakat pada tubuh dan wajah
manusia sesuai konsep sosial, budaya, dan objektivitas sekitar (Velardi dkk., 2021).

Penelitian tentang kecantikan menyebutkan dalam hal kecantikan, perlu mengontrol
tubuh dan pikiran sendiri, seperti memahami dalam kecantikan terdapat ketidakteraturan, serta
dalam ketidaksempurnaan masih terdapat keindahan. Prinsip ini berdampak positif bagi
psikososial individu, sehingga individu tidak merasa tertekan, menerima ketidakpastian definisi
kecantikan, dan mendidik diri sendiri untuk mencintai setiap bagian tubuhnya sendiri (Buetow
& Wallis, 2019).

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa dalam memandang dan menilai kecantikan tidak
dipicu oleh satu faktor seperti faktor fisik saja, melainkan dari faktor eksternal dan internal.

Kecantikan fisik, seperti yang diketahui secara realitas kehidupan manusia, dapat berubah
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dengan penanganan profesional dan seiring berjalannya waktu. Misalnya, kecantikan wajah
dapat diubah sedemikian rupa menjadi lebih menarik melalui make-up dan bedah plastik invasif
maupun non-invasif, sedangkan faktor lainnya dalam konteks psikososial, individu dengan fisik
cantik, bisa saja mengalami degradasi diakibatkan faktor keseimbangan emosional (stres, dan
depresi), lingkungan sekitar (iklim/cuaca, kondusivitas tempat tinggal, geografis), pengalaman

hidup, dan tekanan yang dihadapi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebesar 64% responden menyatakan definisi cantik sebagai sesuatu yang tidak bisa
dilihat secara absolut melainkan perlu mempertimbangkan banyak aspek. Paparan analisis dan
sintesis yang ditemukan dalam penelitian menunjukkan terdapat subtitusi lain yang dinyatakan
oleh responden maupun dalam kajian literature pada arti kecantikan, di mana seseorang yang
secara fisik tidak cantik, masih dapat ternilai memiliki kecantikan dengan variabel-variabel
psikososial seperti percaya diri, memiliki self-love, dan self-worth.

Hasil penelitian ini secara praktis ditujukan bagi individu maupun masyarakat luas, agar
memandang kecantikan diri tidak secara berlebihan, sebab standar kecantikan bukan sesuatu
yang baku, serta mendorong wanita agar mencintai diri sendiri, sehingga menciptakan mental
kuat serta sehat. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa ketika memandang kecantikan secara
definitif, terdapat risiko maupun keunggulan kecantikan. Saran untuk penelitian selanjutnya
berupa (a) penelitian ini belum memaparkan secara spesifik mengenai beberapa variabel
psikososial terkait komparasi, korelasi, dan regresi antar-variabel, (b) luasnya definisi
kecantikan, dapat menjadi topik penelitian psikososial lainnya yang bisa diteliti, dan (c)
penelitian citizen review science masih sedikit ditemukan di Indonesia, namun demikian
penelitian ini belum membahas secara komprehensif dan khusus untuk metode tersebut,

sehingga metode ini bisa dilanjutkan pada penelitian psisosial selanjutnya.
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